
Kulit 

Kulit merupakan indera peraba. Kulit adalah alat indera kita yang mampu menerima 

rangsangan temperatur suhu, sentuhan, rasa sakit, tekanan, tekstur, dan lain sebagainya. Pada 

kulit terdapat reseptor yang merupakan percabangan dendrit dari neuron sensorik yang banyak 

terdapat di sekitar ujung jari, ujung lidah, dahi, dll. 

Kulit berfungsi sebagai indera perasa dan peraba. Kulit peka terhadap rangsang yang 

berupa panas, dingin, tekanan, sentuhan dan sakit/nyeri. 

1. Susunan Kulit 

Kulit terdiri dari lapisan luar yang disebut epidermis dan lapisan dalam atau lapisan 

dermis. Pada epidermis tidak terdapat pembuluh darah dan sel saraf. Epidermis tersusun atas 

empat lapis sel. Dari bagian dalam ke bagian luar, pertama adalah stratum germinativum 

berfungsi membentuk lapisan di sebelah atasnya. Kedua, yaitu di sebelah luar lapisan 

germinativum terdapat stratum granulosum yang berisi sedikit keratin yang menyebabkan kulit 

menjadi keras dan kering. Selain itu sel-sel dari lapisan granulosum umumnya menghasilkan 

pigmen hitam (melanin). Kandungan melanin menentukan derajat warna kulit, kehitaman, atau 

kecoklatan. Lapisan ketiga merupakan lapisan yang transparan disebut stratum lusidum dan 

lapisan keempat (lapisan terluar) adalah lapisan tanduk disebut stratum korneum. 

Penyusun utama dari bagian dermis adalah jaringan penyokong yang terdiri dari serat 

yang berwarna putih dan serat yang berwarna kuning. Serat kuning bersifat elastis/lentur, 

sehingga kulit dapat mengembang. Stratum germinativum mengadakan pertumbuhan ke daerah 

dermis membentuk kelenjar keringat dan akar rambut. Akar rambut berhubungan dengan 

pembuluh darah yang membawakan makanan dan oksigen, selain itu juga berhubungan dengan 

serabut saraf. Pada setiap pangkal akar rambut melekat otot penggerak rambut. Pada waktu 

dingin atau merasa takut, otot rambut mengerut dan rambut menjadi tegak. Di sebelah dalam 

dermis terdapat timbunan lemak yang berfungsi sebagai bantalan untuk melindungi bagian dalam 

tubuh dari kerusakan mekanik. 

2. Fungsi Kulit 

Kulit berfungsi sebagai alat pelindung bagian dalam, misalnya otot dan tulang; sebagai 

alat peraba dengan dilengkapi bermacam reseptor yang peka terhadap berbagai rangsangan; 

sebagai alat ekskresi; serta pengatur suhu tubuh. Sehubungan dengan fungsinya sebagai alat 



peraba, kulit dilengkapi dengan reseptor reseptor khusus. Reseptor untuk rasa sakit ujungnya 

menjorok masuk ke daerah epidermis. Reseptor untuk tekanan, ujungnya berada di dermis yang 

jauh dari epidermis. Reseptor untuk rangsang sentuhan dan panas, ujung reseptornya terletak di 

dekat epidermis.Selain itu kulit juga berfungsi sebagai tempat keluarnya keringat dan menjaga 

masuknya kotoran atau bibit penyakit ke dalam tubuh. Bagian kulit yg peka tehadap rangsang 

adalah ujung jari dan bibir. 

Bagian2 kulit : 

1) Lapisan ari, merupakan lapisan yang paling tipis. Terdapat : 

a. Sel2 hidup. 

b. Sel2 mati. 

c. Pembuluh darah. 

d. Kelenjar keringat. 

e.  Ujung2 syaraf. 

2) Lapisan jangat, merupakan lapisan yang tebal. Terdapat akar rambut. 

3) Syaraf - syaraf peraba yang tersebar pd lapisan kulit. 

Mekanisme kerja kulit adalah : 

Kita meraba suatu benda = rangsangan diterima oleh ujung2 syaraf peraba = rangsang diteruskan 

ke otak = otak memproses shg kita dapat merasakan kasar, halus, panas atau dingin suatu benda. 

 

Kelainan pada kulit antara lain adalah : 

Kutu air atau kaki atlit (Bahasa Inggris:athlete's foot) adalah sebuah infeksi jamur pada 

kulit, biasanya di antara jari kaki yang disebabkan oleh jamur parasit, penyakit ini menular. usta 

atau Lepra atau disebut juga Penyakit Morbus Hansen, Penyakit Hansen adalah sebuah penyakit 

infeksi kronis yang disebabkan oleh bakteri Mycobacterium leprae. Penyakit ini adalah tipe 

penyakit granulomatosa pada saraf tepi dan mukosa dari saluran pernapasan atas; dan lesi pada 

kulit adalah tanda yang bisa diamati dari luar. Bila tidak ditangani, kusta dapat sangat progresif, 

menyebabkan kerusakan pada kulit, saraf-saraf, anggota gerak, dan mata. Tidak seperti mitos 

yang beredar di masyarakat, kusta tidak menyebabkan pelepasan anggota tubuh yang begitu 



mudah, seperti pada penyakit tzaraath, yang digambarkan pada alkitab dan sering disamakan 

dengan kusta. 

Panau atau panu merupakan salah satu penyakit kulit yang disebabkan oleh jamur. 

Penyakit panau ditandai oleh bercak yang terdapat pada kulit disertai rasa gatal pada saat 

berkeringat. Bercak-bercak ini bisa berwarna putih, coklat atau merah tergantung kepada warna 

kulit penderita. Jamur yang menyebabkan panau adalah Malassezia furfur. 

Panau paling banyak dijumpai pada remaja usia belasan. Meskipun begitu panau juga 

bisa ditemukan pada penderita berumur yang lebih tua atau lebih muda. Penyakit ini biasanya 

menyerang kulit di daerah yang menghasilkan banyak keringat. Biasanya panau terdapat pada 

bagian atas dada, lengan, leher, perut, kaki, ketiak, lipatan paha, muka dan kepala. Panau 

terutama ditemukan di daerah yang lembab dan dilindungi pakaian 


